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agi itu, satu pesan dari salah satu kolega masuk di 
whatsapp grup kampus. Pesan yang menyampaikan 
bahwa ada berita tentang wafatnya salah satu teman kami 
dan meminta konfirmasi kebenaran berita tersebut. Tak 
berselang lama, beberapa orang membenarkan berita duka itu. 
Innalillahi wa inna ilaihi roji’uun, sesungguhnya kami adalah 
milik Allah dan sesungguhnya kami akan kembali kepadaNya. Dr. 
Fathul Mujib telah meninggalkan dunia ini. IAIN Tulungagung 
berduka. 
Pak Mujib menghembuskan nafas terakhir setelah berjuang 
menghadapi sakit, bukan penyakit kronis apalagi Covid-19. 
Sepanjang yang saya ketahui, Pak Mujib tidak mempunyai 
riwayat sakit tertentu. Surat keterangan negatif Covid-19 dari 
rumah sakit menjawab was-was dan penasaran semua pihak. 
Manusia terlahir dengan satu cara, tapi kematian menjemput 
dengan banyak cara. 
Sepanjang hari itu, pesan-pesan dukacita memenuhi 
whatsapp grup kampus. Dokumentasi prosesi penghormatan 
terakhir di rumah duka membuktikan betapa banyak orang yang 
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merasa kehilangan atas kepergian Pak Mujib. Wajah-wajah 
sendu, linangan air mata, dan untaian doa terpanjat untuk 
mengantarkan Pak Mujib ke tempat peristirahatan terakhir. 
Kedua anak Pak Mujib yang masih kecil dan tak henti menangis 
adalah potret kehilangan yang menyesakkan hati.  
Jenazah Pak Mujib diberangkatkan ke tanah kelahiran di 
Pare, Kediri. Sanak saudara, handai tolan, dan kolega mengikuti 
prosesi pemakaman dengan khidmat. Puluhan pelayat yang 
hadir memberikan penghormatan terakhir kepada almarhum 
dalam suasana haru. Kematian yang tidak pernah bisa 
direncanakan menyisakan kehilangan yang mendalam bagi 
keluarga, kerabat, dan sahabat.  
Saya tidak mengenal Pak Mujib dengan dekat. Apalagi kami 
berada pada fakultas yang berbeda, Pak Mujib di Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK), sedangkan saya di Fakultas 
Syariah dan Ilmu Hukum (FASIH). Kantor kami juga berbeda 
gedung. Satu kesamaan diantara banyak perbedaan, saya dan 
Pak Mujib adalah pegawai yang ditugaskan di perpustakaan IAIN 
Tulungagung ketika mengawali karir sebagai CPNS meskipun 
tidak satu angkatan. Sebagai sesama “alumni perpustakaan”, ada 
beberapa momen yang diinisiasi oleh pengelola perpustakaan 
dan mempertemukan kami. Momen itu pada umumnya adalah 
kegiatan temu kangen dan agenda santai di saat jam istirahat 
kantor. Beberapa kali kegiatan yang sama digelar, Pak Mujib 
selalu hadir dengan pembawaannya yang kalem dan ramah. 
Menyapa semua orang dengan hangat tanpa membedakan 
apakah satpam, petugas kebersihan, pustakawan, staf, atau 
dosen. Tidak ada perbedaan yang signifikan dengan sikap dan 
gaya komunikasinya baik sebelum maupun sesudah Pak Mujib 
menduduki jabatan struktural. 
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Sebagai salah satu pejabat di lingkungan FTIK, Pak Mujib 
adalah sosok yang mengayomi dan ngopeni. Cerita dari sahabat-
sahabat saya mengonfirmasi bagaimana kepedulian Pak Mujib 
kepada rekan sejawat dan kolega. Jabatan Wakil Dekan Bidang 
Akademik memposisikan Pak Mujib di garda depan dalam 
agenda akreditasi program studi. Saya teringat momen dimana 
saya bertemu dengan Pak Mujib di depan kantornya pada 
penghujung April 2019, ketika saya kebetulan melintas di lorong 
gedung. 
“Bu, gimana jadwal AL? Sudah keluar?”, tanya Pak Mujib 
dengan ramah. 
“Sudah pak, minggu depan,” ujarku. Saat itu, program studi 
Hukum Tata Negara dimana saya ditugaskan sedang menunggu 
proses Asesmen Lapangan (AL) yang dijadwalkan 1 pekan ke 
depan. Saya sedang resah dan galau bagaimana mempersiapkan 
agenda visitasi itu. Dan di luar dugaan, Pak Mujib memberikan 
jawaban atas kegelisahan saya. 
“Teman-teman FTIK juga sedang menyiapkan AL. Di lantai 2 
bu. Jenengan mampir bu.” 
Kepedulian dan keramahan Pak Mujib tidak diragukan lagi 
di kalangan sahabat, kolega, maupun mahasiswa. Ingatan tentang 
sosok yang murah senyum kepada siapapun adalah kesan yang 
tersimpan dalam memori. Pak Mujib telah menutup episode 
kehidupannya di dunia. 
Kematian adalah peristiwa yang tidak bisa dirancang dan 
diprogram. Kematian bisa menimpa manusia berapapun 
umurnya, bayi, anak, remaja, dewasa, ataupun lanjut usia. 
Kematian tidak mengenal tempat dan waktu. Di rumah, di 
tempat kerja, di tempat ibadah, di rumah sakit, atau dalam 
perjalanan, kematian tetap akan terjadi jika Allah sudah 
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menghendaki. Pagi, siang, sore, malam, kematian bisa saja 
datang.   
Kematian memang bukan topik yang membahagiakan untuk 
dibicarakan. Manusia mempunyai dorongan hati untuk hidup 
dalam jangka waktu yang lama. Al-Qur’an mendokumentasikan 
drama kosmis tentang Adam dan Hawa yang berhasil digoda 
oleh iblis dengan iming-iming buah khuldi. Buah yang diklaim 
iblis bisa membuat keduanya kekal di surga. Chairil Anwar, 
penyair legendaris Indonesia menutup puisinya dengan “Aku 
ingin hidup seribu tahun lagi!”  
Kematian nyatanya tidak menghentikan keinginan manusia 
untuk tetap terhubung dengan anggota keluarga yang sudah 
meninggal dunia. Mereka membuat kuburan atau makam yang 
bisa dikunjungi dan diziarahi. Mumifikasi, teknik pengawetan 
mayat yang dipraktekkan oleh masyarakat Mesir kuno adalah 
bukti bahwa manusia enggan menganggap bahwa kematian 
adalah akhir perjalanan. Meski nyawa tidak lagi ada, orang yang 
meninggal digambarkan tetap hidup dan eksis di dunia.  
Quraish Shihab (1997) dalam Wawasan Al-Qur’an mengutip 
catatan Goethe, filosof Jerman: 
Sesungguhnya usaha sungguh-sungguh yang lahir dari 
lubuk jiwa saya, itulah bukti yang amat jelas tentang 
keabadian. Jika saya telah mencurahkan seluruh hidup saya 
untuk berkarya, maka hak saya atas alam ini untuk 
menganugerahi saya wujud baru, setelah kekuatan saya 
terkuras dan jasad ini tidak lagi memikul beban jiwa. 
Kehidupan ibarat fragmen perjalanan manusia untuk selalu 
berkarya. Karya dan pencapaian inilah yang akan membuat 
setiap orang tetap dikenang meski jasad telah terkubur. Pak 
Mujib telah membuktikan bahwa semua jerih payah selama 
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hidupnya adalah warisan abadi. Kesantunan dalam perilaku, 
keramahan dalam berkomunikasi, kepedulian, dan dedikasi 
adalah memori yang akan tersimpan dalam ingatan setiap orang 
yang mengenal Pak Mujib.  
Selamat jalan Pak Mujib. Semoga Allah mengampuni segala 
kesalahan dan kekhilafan Pak Mujib. Semoga Allah 
menempatkan Pak Mujib di tempat yang terbaik. Saya bersaksi 
bahwa Pak Mujib adalah orang yang baik. Lahul Faatihah.  
 
Dr. Nur Fadhilah, MH. Dosen Fakultas Syariah dan Ilmu 
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